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INDUSTRI & PERDAGANGAN

PENJUALAN BENIH KELAPA SAWIT BERSERTIFIKASI : Pekerja memindahkan bibit tanaman kelapa sawit yang siap dijual di
salah satu perkebunan di desa bunde, Mamuju, Sulawesi Barat, Sabtu (10/72021). Penjualan benih kelapa sawit yang su-
dah bersertifikasi tersebut guna meningkatkan kualitas hasil produksi serta mencegah beredarnya bibit palsu dan di jual
dengan harga Rp 16 ribu sampai Rp35 ribu per pohon. 
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Saat ini, Kemenperin te-
lah mengamankan tamba-
han produksi oksigen dan
pengadaan isotank guna
mengatasi masalah pengir-
iman oksigen medis dari in-
dustri ke rumah sakit, serta
penyediaan tabung oksigen
dan oxygen concentra-
tor/generator.  

“Sementara ini, kami
telah mengamankan pro-
duksi tambahan oksigen se-
hingga total suplai harian
menjadi 2.622,9 ton/hari,
132 truk isotank pengangkut
oksigen, 15.906 tabung oksi-
gen, 8.100 unit oxygen con-
centrator, dan 9 deployable
oxygen concentrator sys-
tem. 

Angka ini akan terus
naik lagi setelah komitmen
pembelian dan kontribusi
industri dalam negeri dire-
alisasikan. Kami kerahkan
semua sumberdaya yang
dimiliki, diantaranya kebi-
jakan dan realokasi APBN
Kemenperin untuk menga-
mankan pasokan dan dis-
tribusi oksigen medis,” tegas
Menteri Perindustrian Agus
Gumiwang Kartasasmita.

Kemenperin proaktif
melakukan kerja sama den-
gan Kementerian/Lemba-
ga, pemerintah daerah ser-
ta asosiasi industri untuk
memenuhi kebutuhan gas
oksigen untuk penanganan
pasien Covid-19 di sejumlah
daerah. Antara lain dengan
Kementerian Kesehatan
untuk memastikan pemba-
gian wilayah tugas dan tang-
gung jawab. Tugas dan tang-
gung jawab Kemenperin
meliputi pengadaan oksi-

gen, pengadaan tabung-
/botol silinder oksigen, iso-
tank untuk keperluan im-
portasi dan distribusi oksi-
gen, oxygen concentrator-
/generator, serta mendu-
kung transportasi untuk dis-
tribusi oksigen medis.

“Kami telah mengin-
struksikan perusahaan-pe-
rusahaan industri dalam
negeri untuk memastikan
ketersediaan oksigen dan
tabung oksigen untuk me-
menuhi kebutuhan oksigen
medis. Kontribusi perusa-
haan industri terhadap sek-
tor kesehatan dalam penan-
ggulangan Covid-19 sangat
diharapkan dalam situasi
sekarang,” tambah Agus.

Sehingga dalam hal ini,
Agus menyambut baik ke-
pada industri produsen ok-
sigen yang terus memaksi-
malkan kapasitas produksi
untuk memenuhi kebu-
tuhan medis dan bahkan
menambah kapasitas pro-
duksinya. Juga kepada in-
dustri pengguna oksigen
yang telah berkurang paso-
kan bahan baku oksigennya.

“Kami mengapresiasi
industri produsen oksigen
yang terus memaksimalkan
kapasitas produksi untuk
memenuhi kebutuhan me-
dis dan bahkan menambah
kapasitas produksinya. Ka-
mi juga mengapresiasi in-
dustri pengguna oksigen
yang telah bersedia mener-
ima pasokan bahan baku
oksigen yang lebih rendah
dari kebutuhan mereka ka-
rena pengalihan untuk ke-
butuhan medis,” jelas Agus.

Berdasarkan data Ke-
menkestotal kebutuhan ok-
sigen medis untuk Jawa-Bali

terus naik dari 800 ton per
hari pada 30 Juni 2021, men-
jadi 1.400 ton per hari di
tanggal 1 Juli 2021, kemudi-
an 2.262 ton per hari pada 3
Juli 2021, dan kemudian
naik lagi menjadi 2.323 ton
per hari pada tanggal 6 Juli
2021. Kemenkes juga mem-
prediksi adanya tambahan
kebutuhan sebesar 71 ton
setiap 3 hari.

Agus pun mengungkap-
kan, kapasitasnasionalpro-
duksi oksigen sebesar 1.700
ton per hari.Saat ini, Kemen-
perin telah berhasil mereal-
isasikan pasokan oksigen
tambahan sebesar 920,5 ton
per hari. 

Angka pasokan tamba-
han ini terus naik demi
mengamankan kebutuhan
pasokan oksigen medis.

Berdasarkan Instruksi
Menperin No. 1 Tahun 2021,
Kemenperin menginstruk-
sikan pelaku industri untuk
berkontribusi dalam pe-
menuhan oksigen bagi
penanganan covid-19. 

Seperti Samator yang
akan memfungsikan unit
liquefaction di Surabaya
yang menambahkan pa-
sokan oksigen. Sementara,
Airliquide juga mengakti-
vasi kembali plant-nya di Ci-
legon.

Salah satu kendala yang
dihadapi dalam pemenu-

han kebutuhan oksigen me-
dis bagi rumah sakit dan fill-
ing station adalah mobil-
isasi dari pabrik menggu-
nakan isotank. Menurut as-
sesment Kemenkes per 3 Juli
2021, saat ini diperlukan
tambahan 140 isotank un-
tuk mengamankan dis-
tribusi ke rumah sakit dan
filling station. Kemenperin
telah menginventarisasi 265
unit isotank yang berpoten-
si dimobilisasi untuk men-
distribusikan oksigen me-
dis.

Sebelumnya, Ketua U-
mum Asosiasi Gas Industri
Indonesia (AGII), Arief
Harsono mengungkapkan,
pihaknya masih memiliki
ketersedian stok 2.000 ta-
bung gas oksigen untuk
medis. Jumlah tersebut bisa
digunakan untuk mengan-
tisipasi lonjakan permin-
taan akibat meningkatnya
jumlah kasus Covid-19 di
tanah air. "Pada bulan Juli,
akan datang lagi tambahan
tabung gas, sehingga kami
pastikan ketersediaan ta-
bung gas oksigen untuk me-
dis tercukupi," imbuh Arief.

Arief mengatakan, pi-
haknya juga terus memas-
tikan stok regulator tabung,
karena merupakan kompo-
nen penting yang ketersedi-
aannya harus selalu dijaga
dalam mengantisipasi lon-
jakan jumlah kasus Covid-
19."Kami juga terus cek reg-
ulator, karena merupakan
komponen penting bagi ta-
bung oksigen," terang Arief.

"Saat melakukan persia-
pan bantuan oksigen ke In-
dia,Kementerian Perindus-
trian (Kemenperin) juga
mengantisipasi dan men-
jamin kebutuhan dalam
negeri terpenuhi kalau ada
peningkatan kasus Covid-
19.Bantuan yang diberikan
sebanyak3.400 tabung, atau
hanya 0,05% dari stok tab-
ung nasional. Jadi tabung
oksigen cukup tersedia,"
tambah Juru Bicara Kemen-
perin Febri Hendri.n iwan

Produksi dan Distribusi
Oksigen Harus Aman
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Jakarta - Kedutaan Be-
sar Republik Indonesia di
Singapura bekerja sama
dengan Prajogo Pangestu
—founder dari Grup Barito
Pacific dan Yayasan Bakti
Barito— dan Yayasan Te-
masek mendonasikan 3.0-
00 unit konsentrator oksi-
gen kepada pemerintah
Indonesia untuk meng-
hadapi pandemi Covid-19
yang sedang meningkat
saat ini.

Presiden Direktur PT
Barito Pacific Tbk, Agus
Salim Pangestu menga-
takan, “Untuk meringan-
kan beban masyarakat In-
donesia yang saat ini se-
dang menghadapi pening-
katan kasus positif, Yayasan
Bakti Barito bekerja sama
dengan Yayasan Temasek
mendatangkan unit-unit
konsentrator oksigen yang
dapat menjadi pertolon-
gan pertama dalam mena-
ngani pasien Covid-19. Ini
adalah bentuk dari rasa

persaudaraan dan simpati
kami sebagai perusahaan
Indonesia, karena pande-
mi ini hanya dapat kita lalui
apabila kita saling men-
dukung dan membantu
satu sama lain.”

Chief executive Te-
masek Foundation Inter-
national, Benedict Cheong
menambahkan, “Yayasan
Temasek di Singapura turut
menyampaikan solidaritas
mendalam kepada negara
sahabat, Indonesia. Ber-
sama dengan Yayasan Bakti
Barito, kami mengirimkan
unit konsentrator oksigen
non-invasif berstandar
medis yang dapat digu-
nakan di rumah sakit yang
menangani pasien Covid-
19.”

Bantuan 3.000 konsen-
trator oksigen ini diberikan
dalam dua tahap. Dalam
tahap pertama, seribu lima
ratus unit konsentrator ok-
sigen ini didatangkan ke
Indonesia bersama-sama
dengan bantuan penan-
ganan Covid-19 dari peme-

rintah Singapura yang dis-
erahterimakan kepada Du-
ta Besar Indonesia untuk
Singapura, H.E Tommy
Suryopratomo pada 9 Juli
2021 lalu di Singapura. Ta-
hap kedua akan dilakukan
dalam beberapa minggu ke
depan.

Duta Besar Indonesia
untuk Singapura, H.E. To-
mmy Suryopratomo, “Si-
ngapura menunjukkan se-
bagai sahabat sejati bagi In-
donesia. Bukan hanya pe-
merintah Singapura yang
begitu cepat memberikan
bantuan, tetapi juga pe-
rusahaan serta masyarakat
Singapura yang terpanggil
untuk memberikan bantu-
an bagi penanganan Co-
vid-19 di Indonesia.”

Seperi diketahui, da-
lam laman kontan.co.id di-
sebutkan PT Barito Pacific
Tbk (BRPT) berusaha un-
tuk mempertahankan kin-
erja operasionalnya di
tahun 2021. Emiten terse-
but juga fokus mengerja-
kan sejumlah agenda pro-

yek di berbagai lini bisnis.
Direktur Barito Pacific,

David Kosasih menyam-
paikan, di samping fokus
untuk mempertahankan
kinerja operasionalnya di
tahun ini, pihaknya juga
senantiasa disiplin dalam
pengelolaan manajemen
finansial untuk menjaga
kesehatan keuangan. Tak
lupa, kesehatan dan kese-
lamatan karyawan dalam
bekerja di masa pandemi
Covid-19 juga tetap menja-
di prioritas bagi BRPT.

“Tentunya kami ber-
harap membaiknya kon-
disi ekonomi global sejak
akhir tahun lalu momen-
tumnya dapat terus berlan-
jut di tahun ini,” kata David,
mengutip laman kontan.-
co.id.

Sekadar pengingat, pen-
dapatan BRPT turun 2,91%
(yoy) menjadi US$ 2,33 mil-
iar di tahun 2020 silam. Laba
bersih perusahaan ini juga tu-
run 17,81% (yoy) menjadi
US$ 36,27 juta pada akhir
tahun lalu.niwan

Kedubes Gandeng Yayasan Bakti Barito dan
Yayasan Temasek Kerja Perangi Covid-19

Jakarta – Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Perindustrian (Kemenperin)
mengerahkan semua kemampuan industri
dalam negeri dan jaringan industri luar negeri
untuk memenuhi lonjakan kebutuhan gas ok-
sigen nasional bagi penanganan pasien
Covid-19.
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Jakarta -i ndonesia dan
Singapura semakin mem-
perkuat kerja sama dalam
upaya pengembangan ku-
alitas sumber daya manu-
sia (SDM) yang kompeten
khususnya mampu men-
guasai perkembangan tek-
nologi industri 4.0. Lang-
kah strategis ini salah sat-
unya diwujudkan melalui
kolaborasi antara Badan
Pengembangan Sumber
Daya Manusia Industri

(BPSDMI) Kementerian
Perindustrian RI dengan
Singapore Polytechnic.

“Ini merupakan komit-
men nyata dari kami dalam
mendukung program pe-
merintah pada impele-
mentasi peta jalan Making
Indonesia 4.0, yang salah
satu tujuannya adalah
menghasilkan SDM indus-
tri yang siap memasuki era
industri 4.0,” kata Kepala
BPSDMI Kemenperin Arus
Gunawan.

Arus pun mengung-

kapkan, pada tahun 2018-
2019, Kemenperin telah
memfasilitasi pelatihan se-
banyak 100 guru Sekolah
Menengah Kejuruan (S-
MK) produktif. Pelatihan
ini hasil dari program link
and match antara SMK
dengan industri di seluruh
wilayah Indonesia, yang
berhasil melibatkan 500
guru penerima manfaat
dari program tersebut.

“Kegiatan pelatihan di-
laksanakan di kampus ITE
Singapura yang didukung
oleh Temasek Foundation,”
ungkap Arus.

Arus pun menerang-
kan, kerja sama baik antara
Indonesia dengan Singa-

pura ini dapat terus berlan-
jut. “Kami juga berterima
kasih kepada Pemerintah
Singapura, Temasek Foun-
dation dan Singapore Poly-
technic untuk dukungan
dan kerja samanya dalam
upaya peningkatan kuali-
tas SDM di Indonesia,
khsususnya kompeten da-
lam bidang industri 4.0,”
terang Arus.

Pada tahun 2020, Te-
masek Foundation kem-
bali mendukung program
kolaborasi antara BPSDMI
Kemenperin dengan Si-
ngapore Polytechnic da-
lam program pelatihan
SDM industri 4.0 melalui
hasil MoU.n iwan/gro

Indonesia dan Singapura Terus
Tingkatkan Kualitas SDM Industri 4.0

ilustrasi : internet

Direksi Perseroan dengan ini mengumumkan bahwa Perseroan telah mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Kedua (untuk selanjutnya disebut 
RUPST II) dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Kedua (untuk selanjutnya disebut RUPSLB II), (RUPST II dan RUPSLB II bersama-sama disebut Rapat) 
pada:
 Hari/tanggal   :  Jum’at, 9 Juli 2021.
 Tempat    :  Ruang Time Square
         Equity Tower lantai LG 
         SCBD Lot. 9
         Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
         Jakarta Selatan
 Pukul    :  RUPST II : 10.45 WIB  - 11.22 WIB.
         RUPSLB II : 11.32 WIB - 11.54 WIB.
Mata Acara RUPST II:
1. Persetujuan laporan tahunan termasuk pengesahan laporan keuangan, laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris, laporan Direksi mengenai keadaan dan 

jalannya Perseroan dan tata usaha keuangan Perseroan selama tahun buku 2020 dan rencana kerja Perseroan, serta pemberian pembebasan tanggung jawab 
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang dilakukan selama tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. 

2. Penunjukan Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik yang akan melakukan audit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021, dan pemberian wewenang untuk menetapkan honorarium Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik serta persyaratan lainnya. 

3. Penentuan gaji/honorarium dan tunjangan lainnya bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan. 
Mata acara RUPSLB II:
1. Persetujuan rencana penambahan modal saham dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada para pemegang saham yang akan dilakukan 

oleh Perseroan (“PMHMETD”), dan perubahan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan PMHMETD; 
2. Persetujuan perubahan dan pernyataan kembali Anggaran Dasar Perseroan guna menyesuaikan ketentuan yang berlaku khususnya Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan: (i) Nomor 15/POJK.04/2020 Tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; (ii) Nomor 16/
POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik; (iii) Nomor 32/ POJK.04/2015 tentang Penambahan 
Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebagaimana diubah dengan Nomor 14/POJK.04/2019 tentang Perubahan 
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu.

Kehadiran Anggota Direksi Dan Dewan Komisaris Perseroan :
Anggota Direksi yang hadir dalam Rapat :
Direktur  : Tuan AIRVIN WIDYATAMA HARDANI 
Direktur  : Tuan GUNAWAN ANGKAWIBAWA
Pemimpin Rapat:
- Rapat dipimpin oleh Tuan GUNAWAN ANGKAWIBAWA, selaku Direktur Perseroan.
Kehadiran Pemegang Saham :
- RUPST II telah dihadiri oleh para pemegang saham dan kuasa pemegang saham yang mewakili 4.969.959.200 saham atau 75,733% dari 6.562.500.000 saham 

yang merupakan seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.
- RUPSLB II telah dihadiri oleh para pemegang saham dan kuasa pemegang saham yang mewakili 4.980.019.200 saham atau 75,886% dari 6.562.500.000 saham 

yang merupakan seluruh saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.  
Pengajuan Pertanyaan dan/atau Pendapat :
- Pemegang saham dan kuasa pemegang saham diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat untuk tiap mata acara Rapat, namun tidak 

ada pemegang saham dan kuasa pemegang saham yang mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat.
Mekanisme Pengambilan Keputusan :
- Pengambilan keputusan seluruh mata acara dilakukan berdasarkan musyawarah untuk mufakat, dalam hal musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, pengambilan 

keputusan dilakukan dengan pemungutan suara.
Hasil Pemungutan Suara :
- RUPST II :

Agenda Jumlah 
Pertanyaan

Hasil Pemungutan Suara
Disetujui Tidak Disetujui Abstain/Suara Blank

1 0 1.969.959.200 saham (39,64%) 0 3.000.000.000 saham (60,36%)
2 0 1.969.959.200 saham (39,64%) 0 3.000.000.000 saham (60,36%)
3 0 1.969.959.200 saham (39,64%) 0 3.000.000.000 saham (60,36%)

- RUPSLB II :

Agenda Jumlah Pertanyaan Hasil Pemungutan Suara
Disetujui Tidak Disetujui Abstain/Suara Blank

1 0 1.980.019.200 saham (39,76%) 3.000.000.000 saham (60,24%) 0
2 0 1.980.019.200 saham (39,76%) 3.000.000.000 saham (60,24%) 0

Keputusan Rapat:
RUPST II:
Keputusan mata acara pertama :
- Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, termasuk di dalamnya Laporan 

Kegiatan Perseroan, Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan Keuangan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, serta 
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan 
pengurusan dan pengawasan yang mereka lakukan dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sepanjang tindakan-tindakan tersebut 
tercermin dalam Laporan Tahunan tersebut.

Keputusan mata acara kedua :
a. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk Akuntan Publik yang akan mengaudit untuk melakukan pemeriksaan Laporan 

Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2021, dengan mempertimbangkan usulan dari Komite Audit serta memenuhi kriteria :
- terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan;
- Memiliki kompetensi sesuai dengan bidang usaha Perseroan serta memiliki sumber daya yang memahami bisnis Perseroan;
- Tidak pernah dikenakan sanksi dari otoritas yang berwenang;
- Tidak pernah melakukan perbuatan tercela dan/atau dihukum karena terbukti melakukan tindak pidana;
- Merupakan pihak yang independen, dan bukan merupakan orang dalam Perseroan.
- Biaya audit yang wajar sehubungan dengan luasnya cakupan audit Laporan Keuangan Perseroan;

b. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi dengan persetujuan Dewan Komisaris, untuk menetapkan honorarium dari Akuntan Publik tersebut.
 Keputusan mata acara ketiga :

a. Menetapkan honorarium, gaji dan/atau tunjangan bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun buku 2021 adalah sebanyak-banyaknya Rp. 
1.250.000.000,00 (satu miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah).

b. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Rapat Dewan Komisaris untuk menetapkan besarnya gaji dan/atau tunjangan termasuk pembagiannya kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun buku 2021

RUPSLB II:
Keputusan mata acara pertama :
- Tidak menyetujui penambahan modal saham dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada para pemegang saham yang akan dilakukan oleh 

Perseroan (“PMHMETD”), dan perubahan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan PMHMETD, sebagaimana telah diumumkan dalam 
Keterbukaan Informasi Kepada Para Pemegang Saham, pada tanggal 19 Mei 2021, melalui situs web BEI dan situs web Perseroan

Keputusan mata acara kedua :
- Tidak menyetujui perubahan dan pernyataan kembali Anggaran Dasar Perseroan guna menyesuaikan dengan ketentuan yang berlaku khususnya POJK (i) 

Nomor 15/POJK.04/2020; (ii) Nomor 16/POJK.04/2020; (iii) Nomor 32/POJK.04/2015 sebagaimana diubah dengan Nomor 14/POJK.04/2019, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Rapat.

Jakarta, 13 Juli 2021
PT. Sanurhasta Mitra Tbk.

Direksi

Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Kedua dan 
Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Kedua

PT. Sanurhasta Mitra Tbk.

Ukuran  : 4 kolom x 260 mm
Media  : Neraca
Tanggal Muat  : 13 Juli 2021
File  : Sanurhasta-Risalah_Juli21_D8


